BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut;

1.

Implementasi program kewirausahaan mahasiswa Unsri dilihat dari
pendekatan, bottom up dapat dikatakan sudah berjalan tapi belum
optimal.  Sebagian besar variabel yang dibahas pada bagian pada
tahap-tahap kegiatan sudah dapat dilaksanakan dengan memperhatikan.
Namun masih bisa dioptimalkan karena keterlibatan jurusann dan
program studi masih belum maksimal. Ketersediaan waktu antara
pembentukan P-IBK dengan peluang untuk mengelola dana

kewirausahaan sangat sedikit.

2. Hal yang cukup penting pada pendekatan top down adalah pada variabel

3.

disposisi/sikap para implementor. Sikap yang yang muncul adalah
antusias dan semangat yang tinggi. Sebagai institusi baru Pusat
Inkubator Bisnis dan Kewirausahaan (P-IBK) memang tertantang untuk
melaksanakan tugas, selain adanya kepercayaan untuk mengelola uang
sebesar 1 milyar. Selain itu juga masalah ketersediaan SDM yang perlu
mendapat perhatian.

Model alternatif yang dibuat berdasarkan temuan-temuan permasalahan
yang ada, dan dicoba memberikan alternatif sebagai upaya nmengatasi

masalah yang dihadapi. Model ini menekankan pentingnya keterlibatan



jurusan dan program studi untuk dilibatkan dalam pelaksanaan program

kewirausahaan.

2. Saran

1). Perlu optimalisasi keterlibatan jurusan dan program studi pada
pelaksanaan program kewirausahaan.

2). Implementor sebaiknya selalu menjaga spirit kewirausahaan serta
penambahan staf pada P-IBK perlu dilakukankan.

3). Model alternatif pengembangan program perlu untuk dilaksanakan
karena dapat menjawab permasalahan yang pernah muncul dari

program yang telah dilaksanakan.



